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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Klebsiella pneumonia ATCC 10031. 

2. Diameter zona hambat yang mempunyai aktivitas paling tinggi terhadap 

Klebsiella pneumonia ATCC 10031 yaitu pada konsentrasi 55% sebesar 

13,67 mm. 

3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) tidak bisa ditentukan karena 

ekstrak terlalu pekat dan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang di 

dapat adalah sebesar 27,5%.  

 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) menggunakan bakteri patogen 

lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) dengan menggunakan pelarut dan 

metode ekstraksi yang lain.  

3.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) menggunakan fraksi etanol daun 

rambusa.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman rambusa (Passiflora foetida L.) 
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Lampiran 2. Foto tanaman rambusa dan serbuk daun rambusa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun rambusa (Passiflora foetida L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk daun rambusa (Passiflora foetida L.) 
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Lampiran 3. Foto ekstrak daun rambusa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ekstrak daun rambusa 
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Lampiran 4. Foto identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak etanol 

daun rambusa  

Senyawa Bahan uji serbuk Daun 

Rambusa 

Bahan uji Ekstrak 

Etanol Daun Rambusa  

Keterangan 

Flavonoid 

Dengan 

pereaksi amil 

alkohol 

 

 

 

Alkaloid 

Dengan 

pereaksi 

dragendrof 

 

 

 

Tanin 

Dengan 

pereaksi 

FeCL3 1% 

  

 

Saponin 

Dengan 

pereaksi 

HCL 

   

Triterpenoid  

Dengan 

pereaksi 

CHCl3 + 

C4H6O3 

 

 

   

 

Keterangan : (+) = ada kandungan senyawa 

                                           (-) = tidak ada kandungan senyawa 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
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Lampiran 5. Foto biakan murni Klebsiella pneumonia ATCC 10031 dan 

suspensi bakteri Klebsiella pneumonia ATCC 10031 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biakan murni bakteri Klebsiella pneumonia ATCC 10031 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suspensi Klebsiella pneumonia ATCC 10031 dan standar Mc Farland
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Lampiran 6. Foto larutan DMSO dan pengenceran DMSO 10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    

      Larutan DMSO 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Larutan DMSO 10% 
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Lampiran 7. Foto pewarnaan gram dan uji biokimia 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Hasil identifikasi Klebsiella pneumonia ATCC 10031 berdasarkan pewarnaan 

Gram 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Hasil identifikasi Klebsiella pneumonia ATCC 10031 berdasarkan uji biokimia
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Lampiran 8. Foto pengenceran ekstrak etanol daun rambusa dan kontrol 

positif kloramfenikol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengenceran difusi dari ekstrak etanol daun rambusa dengan konsentrasi 20%, 

40% dan 55% 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol positif kloramfenikol

40% 
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Lampiran 9. Foto hasil uji difusi ekstrak etanol daun rambusa terhadap 

Klebsiella pneumonia ATCC 10031 

 

Hasil uji difusi ekstrak etanol daun rambusa metode sumuan terhadap Klebsiella 

pneumonia ATCC 10031

(+) 

5
5

%
 

Rep. 2 
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Lampiran 10. Foto hasil uji dilusi ekstrak etanol daun rambusa terhadap 

Klebsiella pneumonia ATCC 10031 

 

  

 Pengenceran dilusi ekstrak etanol daun rambusa  konsentrasi 55% 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil inokulasi dari ekstrak etanol daun rambusa konsentrasi 55% pada media 

MHA (Mueller Hinton Agar) 
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Lampiran 11. Foto alat  maserasi, Moisture balance dan evaporator 

 

 

 

 

Botol coklat untuk maserasi                      Moisture balance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat evaporator 
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Lampiran 12. Foto alat timbangan analitik, vortex, mikroskop, inkubator, 

oven, inkas dan autoklaf  

 

 

     Timbangan analitik                           Vortex   Mikroskop 

 

 

 

 

 

 

 

                                   

 

 

 

 

 

 

   Inkubator                                        Oven 

 

 

 

 

 

 

                                        

 

 

 

 

 

 

 

       Inkas                                            Autoklaf 
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Lampiran 13. Perhitungan persentase bobot  kering terhadap bobot basah 

daun rambusa 

Bobot basah Bobot kering Rendemen 

10 kg 1,6 kg 16 % 

 

Rendemen serbuk  
                

               
 x 100% 

                                           
        

          
 x 100%  

                                           = 16     
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Lampiran 14. Perhitungan penetapan susut pengeringan menggunakan alat 

Moisture balance 

No Bobot awal 

(gram) 

Bobot akhir 

(gram) 

Kadar susut 

pengeringan (%) 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

1,93 

1,93 

1,91 

2,9% 

2,9% 

2,8% 

Rata-rata  2,87%  

 

Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun rambusa:  

Rata-rata  
                 

 
   

                = 2,87 %  
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Lampiran 15. Perhitungan persen rendemen hasil ekstrak etanol daun 

rambusa 

Bobot serbuk(gram) Berat ekstrak (gram) Rendemen (%) 

500 gram 72,57 gram 14,51 % 

 

Rendemen ekstrak % = 
                        

                
x 100% 

                                   = 
          

       
 x 100% 

                                   = 14,51%   
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Lampiran 16. Perhitungan pengenceran DMSO 10% (Dimethyl Sulfoxida)  

Pembuatan DMSO konsentrasi 10%:  

V1.C1        = V2.C1 

V1. 100%  = 10 ml. 10 % 

V1             = 
           

    
  

                  = 
     

   
 

V1             = 1 ml 

Dipipet 1 ml dari larutan awal DMSO (100%) kemudian dimasukkan 

dalam labu takar 10 ml lalu ditambah dengan aquadest steril sampai tanda batas.   



74 

 

 

Lampiran 17. Pembuatan konsentrasi kloramfenikol 

1. Penimbangan isi kapsul pada produk colsancetine
®

: 

 Berat kertas  timbang  = 0,2581 g 

 Kertas timbang + sampel = 0,5898 g 

Kertas timbang + sisa = 0,2848 g    ─ 

       Berat isi kapsul = 0,3050 g 

      

 

2. Kloramfenikol: 

- Kandungan kloramfenikol dalam kapsul =  250 mg   =  0,25 g 

- Penimbangan: 

 Berat kertas  timbang  = 0,257 g 

 Kertas timbang + sampel  = 0,284 g 

Kertas + sisa   = 0,258 g    ─ 

       Berat isi kapsul untuk larutan stok  = 0,026 g 

 

  

               0,25 g 

- Bobot kloramfenikol untuk larutan stok =                x 0,026 g     

              0,305 g 

  

              = 0,021 g 

 

 

                            Bobot kloramfenikol 

- Konsentrasi larutan stok kloramfenikol  =                                    x 100% 

                        Volume pembuatan 

 

             0,021 g             

=          x 100% 

           10 mL  

 

       =  0,21% 
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Lampiran 18. Pembuatan sediaan ekstrak etanol daun rambusa untuk uji 

difusi  

 

A. Ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) 

 Konsentrasi ekstrak 55% 

55%   ⁄  =  
    

      ⁄  

=  3,85 g / 7 ml 

Ditimbang 3,85 gram ekstrak daun rambusa kemudian dimasukkan ke 

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml. 

 Konsentrasi ekstrak 40% 

40%   ⁄  =  
    

      ⁄   

=  2,8 g / 7 ml 

Ditimbang 2,8 gram ekstrak daun rambusa kemudian dimasukkan ke 

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml. 

 Konsentrasi ekstrak 20% 

20%   ⁄   =  
     

      ⁄  

 =  1,4 g / 7 ml 

Ditimbang 1,4 gram ekstrak daun rambusa kemudian dimasukkan ke 

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml. 

 

B.  Perhitungan konsentrasi ekstrak etanol teraktif untuk uji dilusi  

 Konsentrasi 55%  

V1.C1        = V2.C2 

V1. 55%  =  1 ml. 27,5% 

V1 =   
          

    
 

V1 =  0,5 ml 
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 Konsentrasi 27,5% 

      V1.C1        = V2.C2 

V1. 27,5%  =  1 ml. 13,75% 

V1 =   
           

      
   

V1 =  0,5 ml 

 Konsentrasi 13,75% 

      V1.C1        = V2.C2 

V1. 13,75% =  1 ml. 6,87% 

V1 =   
          

       
   

V1 =  0,5 ml 

 Konsentrasi 6,87% 

V1.C1         = V2.C2 

V1. 6,87%  =  1 ml. 3,43% 

V1 =   
          

      
 

V1 =  0,5 ml 

 Konsentrasi 3,43% 

V1.C1         = V2.C2 

V1. 3,43%  =  1 ml. 1,71% 

V1 =   
          

      
 

V1 =  0,5 ml 

 Konsentrasi 1,71% 

V1.C1         = V2.C2 

V1. 1,71%   =  1 ml. 0,85% 

V1 =   
          

      
 

V1 =  0,5 ml 
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 Konsentrasi 0,85% 

V1.C1          = V2.C2 

V1. 0,85%   =  1 ml. 0,42% 

V1 =   
          

      
 

V1  =  0,5 ml 

 Konsentrasi 0,42% 

V1.C1          = V2.C2 

V1. 0,42%             =  1 ml. 0,21% 

V1 =   
          

      
 

V1 =  0,5 ml 

 Konsentrasi 0,21% 

V1.C1         = V2.C2 

V1. 0,21%              =  1 ml. 0,10% 

V1 =   
         

      
 

V1 =  0,5 ml 

 Konsentrasi 0,10% 

V1.C1         = V2.C2 

V1. 0,10%   =  1 ml. 0,05% 

V1 =   
          

      
 

V1 =  0,5 ml 

Kontrol negatif  (-) berisi 1 ml ekstrak etanol daun rambusa 

Kontrol positif  (+) berisi 1 ml suspensi bakteri Klebsiella pneumonia ATCC 

10031.
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Lampiran 7. Analisis data 

NPar Tests 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Ekstrak etanol daun 

rambusa 

15 3,00 1,464 1 5 

Diameter 15 13,80 12,957 0 38 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ekstrak etanol 

daun rambusa 

Diameter 

N 15 15 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 3,00 13,80 

Std. Deviation 1,464 12,957 

Most Extreme Differences 

Absolute ,153 ,263 

Positive ,153 ,263 

Negative -,153 -,157 

Kolmogorov-Smirnov Z ,592 1,019 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,875 ,250 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
 
Oneway 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,932 4 10 ,182 



 

 

ANOVA 

Diameter   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2335,067 4 583,767 380,717 ,000 

Within Groups 15,333 10 1,533   

Total 2350,400 14    

 

 
 
Post Hoc Tests 
 
Homogeneous Subsets 

 

Diameter 

Student-Newman-Keuls
a
   

Ekstrak etanol daun 

rambusa 

N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

DMSO 10% 3 ,00     

Ekstrak etanol 20% 3  7,33    

Ekstrak etanol 40% 3   11,00   

Ekstrak etanol 55% 3    13,67  

Kloramfenikol 3     37,00 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 


